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PEMBAHASAN

A. Pengertian Etos kerjalslami dan Moral Hazard

1. Pengertian etos kerja Islami

Secaraetimologis, kata etos kerja berasal dari bahasa yunani,iyakn

ethosyang berarti : sikap, kepribadian, watak, karaktata keyakinan atas
Sesutu: Menurut John M. Echols dan Hassan Shadily ethasahdjiwa
khas suatu bangsa’dimana sikap ini tidak hanya dimiliki oleh individ
tetapi juga dimiliki oleh kelompok bahkan masyatakzos dibentuk oleh
berbagai kebiasaan, pengaruh budaya serta sistelai 1yiang
diyakininya.Dari kata etos, dikenal pula kata ettau etiket yaitu akhlak
atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik bumioial)?

Hal ini berarti, etika berkaitan dengan nilai-niltata cara hidup yang
baik, aturan hidup yang baik dan segala kebiasaamy ydianut dan
diwariskan dari satu orang ke orang yang lain @&aa satu generasi ke
generasi yang lain. Kebiasaan ini lalu terungkalardaperilaku berpola

yang terus berulang sebagai sebuah kebidsaan.

Toto Tasmar@p. cit,hal. 15
2 John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris Indonesi@Jakarta; PT Gramedia

Pustaka Utama, 2005), cet. ke XXVI, hal. 219

3Toto Tasmaraoc. Cit.
* Sonny Keraf Etika Bisnis; Tuntutan dan Relevansing¥ogyakarta; Kanisius, 2010),

cet. ke XIV, hal. 14

26



27

Kata kerja dalam KBBI, artinya adalah kegiatan rkekan sesuattl.
Menurut El Qussy, seorang pakar ilmu jiwa berkelsaag Mesir, kerja
merupakan aktivitas yang disengaja, bermotif dantupen, biasanya
terikat dengan penghasilan atau upaya memperolsii baik bersifat
material maupun non matefiilSedangkan menurut Toto Tasmara kerja
adalah segala aktivitas dinamis dan mempunyai nuatuk memenuhi
kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan didatleencapai tujuannya
tersebut dia berupaya dengan penuh kesungguhark uméwujudkan
prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdianydirkepada Allah swt.

Sehingga etos kerja dapat didefinisikan sebagaitusuatalitas
kepribadian diri serta cara mengekspresikan, mearaydmeyakini dan
memberikan makna pada sesuatu yang mendorong aiuntuk bertindak
dan meraih amal yang optinfaBedangkan etos kerja Islami adalah suatu
upaya yang sungguh-sungguh dengan mengerahkamtselaset, fikiran.
Dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau men&kga arti dirinya
sebagai hamba Allah yang harus menundukkan duariantenempatkan
dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang teraiirul ummé).®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapapdikan bahwa

etos kerja islami adalah karakter atau kebiasaanusia dalam bekerja yang

® Drs. Suharso dan Dra. Ana Retnoningsiamus Besar Bahasa IndonegBemarang;
CV. Widya Karya, 2009), cet. ke VIII, hal. 242

®IrwanBaddu, Pengaruh Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja KaryawaSkripsi
(Malang; Unibraw, 2007)

"Toto Tasmardp. cit, hal. 27

®rwanBaddul,oc. cit.

*Toto Tasmar&p. cit, hal. 25
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bersumber pada keyakinan atau akidah islam dasatikian pada Al Qur'an

dan Sunnah
2. Pengertian Moral Hazard

Menurut kamus perbankaNoral Hazardadalah kecenderungan para
pemilik dan pengurus bank atau lembaga keuanganok umtelakukan

berbagai penyimpangan dan pelanggafan.

B. Landasan Hukum
1. Al Quran
Surat Al Jumu’ah ayat 10

a _—

To$ 305 ol lind e 1535805 (W3 ToryasaB s Lialloc b 136
Artinya : “Apabila shalat telah dilaksanakan, mab@tebaranlah kamu
dibumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allahryak-banyak agar kamu
beruntung®!

Surat At Taubah ayat 105:

A S3as sabidis glyg 1Sae A1 (5500 15l 53
Belans L8 Wy Wb 531G

Artinya : “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, mak#dahA akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orangmin,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mdalui

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nyaaklepkamu
apa yang telah kamu kerjakah”

T rikaloka H. PutriKamus Perbankar(Jogjakarta; Mitra Pelajar, 2009), cet. ke I, [2418
YAl QuraanulKariim, (Bandung; Syamil, 2005), hal. 554
2Al QuraanulKariim, (Bandung; Syamil, 2005), hal.203
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2. Al Hadits
6T 06 g e i o i g 0o i G g1 2
ME I T PR PR L IR LA JEES AP

(o S5 0 KT 052
“ Diriwayatkan dari al-Migdamr.a: Nabi saw pernaérdabda, “Tidak ada
makanan yang lebih baik bagi seseorang kecuali naakgang ia peroleh
dari uang hasil keringatnya sendiri. Nabi Allah,ubaas, makan dari hasil
kerjanya sendit?
C. Proses Terbentuknya Etos Kerja Islami di KIKSBMT Marhamah
1. Proses Seleksi Karyaware€ruitmeny
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihakT BM

Marhamah bahwa terbentuknya etos kerja Islami mfjklingan KJKS
BMT Marhamah tidak lepas dari usaha yang dilakukacara bertahap
dan terus menerus. Proses awal dalam pembentukanketja Islami
karyawan adalah dengan melakukan seleksi calonakary dengan
selektif dan ketat. Pengadaan karyawan merupakaalatapenting, sulit
dan kompleks. Karena untuk mendapatkan dan menkarpatang-orang
yang berkompeten, serasi serta efektif tidaklahahtiiDalam hal seleksi
karyawan ini KIJKS BMT Marhamah memberikan peluangpdda

masyarakat yakni dari lulusan SMA, D3, S1 dan setgya keatas sesuai

dengan job yang dibutuhkan seperti:

13shahih Al-Bukhari diterjemahkan dari Ash-Shahih li Ahadits al-Jamii’ Ahmad bin
Abdul Lathif, (Bandung: Mizan, 2001), him. 391

MalayuS.P. HasibuanManajemen Sumber Daya Manusjdakarta; Bumi Aksara,
2009), cet. ke XII, hal. 27
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a. Job Untuk bagian marketing yaitu lulusan D3 dant&Skadang SMA
tetapi secara incidental

b. Job Untuk bagian Administrasi yaitu:

1. Bagian Teller minimal lulusan D3 ke atas
2. BagianCustomer ServicéCS) minimal lulusan SMK Akuntansi
3. Manajer cabang pendidikan minimal S1.

Tahap awal yang dilakukan adalah mengadakan sedekgjan beberapa

tahapan, tahapan seleksi adalah sbb :

1. Para calon pelamar memasukkan/mengirimkan berkasrégan ke
KIJKSBMTMarhamah sesuai dengan standar yang di ajokeh pihak
BMT.

2. Apabila telah memenuhi standar maka akan dilanjutka seleksi
administrasi serta pengisian formulir

3. Apabila lulus di seleksi administrasi maka pihak BMakan
mengirimkan undangan/ panggilan kepada para pelaom@uk
melakukan tes tertulis. Materi yang digunakan psatt tes tertulis ini
meliputi :

a. Tes Keagamaan
b. Tes Ke BMT-an atau Perbankan
c. Tes kepribadian

d. Tes Matematika dan Tes I@ielligent Quotient/ kecerdasan
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4. Wawancara / Interview

Dalam tes wawancara ini, pihak BMT memberikaresjaisi yang
luar biasa oleh karena itu pihak BMT mengundang Thhependent
langsung dari Jakarta untuk melakukan wawancaradeepara peserta
seleksi. Dengan mengadakan wawancara secara fdanainendalam
dengan para peserta seleksi maka akan didapatkanyalag komplit
dan lebih rinci. Disini akan terlihat Backgroundyékter serta apa yang
menjadi motivasi para pelamar untuk melamar pe&argh KIKS BMT
Marhamah.

Kemudian dari hasil wawancara ini tim independeakan
melakukan musyawarah untuk menetapkan para pelsearag lolos
seleksi, namun sebelum pengumuman dilakukan pihEK Bikan
mengadakan Sidak Intelligent terhadap para pelag@arg lolos
seleksi.Sidak Intelligent yaitu mengunjungi pardapear yang lolos
seleksi secara rahasia.

Sidak Intelligent berfungsi untuk mengetahui lodxi para pelamar
yaitu dengan menanyakan kepada kerabat, tetanggant tentang
tingkah laku calon karyawan tersebut seperti

a. Apakah si A sering/ suka begadang?

b. Apakah si A Sholatnya tepat waktu atau sering mdawhalat?

c. Apakah si A Sholatnya selalu berjamaah atau sedahiat di
masjid? ( khusus bagi calon karyawan laki-laki)

d. Apakah Si A sering mengikuti pengajian (taklim)watalak?
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e. Bagaimana pergaulannya dengan teman, tetanggandagarakat?
Kemudian dari hasil tes tertulis, tes wawancara sidak Intelligent
tersebut akan dilihat mana yang lebih tinggi nyainSystem penilaian
terhadap seleksi karyawan adalah sbb:

a. Apabila nilai dari hasil tes tertulis dan wawanctnggi atau bagus
(A), tetapi nilai dalam sidak intelligent rendah kaapeserta
seleksi otomatis akan gugur

b. Apabila nilai dari hasil tes tertulis dan tes wasama sedang tetapi
nilai dari sidak intelligent tinggi atau lebih bagmaka peserta
seleksi tersebut akan lolos seleksi.

5. Pengumuman

Tahap selanjutnya adalah pengumuman calon karyatkeam tahap

ini calon karyawan masuk kedalam manajentenning. Beberapa

tahapan dalam manajemgaining yaitu :

a. Training motivasi dan orientasi yang dilaksanakan selama sa
minggu.

b. Training magang secara real dalam aplikasi pekerjaan dugasi
masing cabang selama 3-4 hari

c. Training penempatan job selama 5 bulan atau menjadi karyawa
kontrak/uji coba. Selama 5 bulan ini Rewangljnishmentdan
kesejahteraan akan diberikan kepada para karyaasrert, dimana
honor yang diberikan setara dengan UMK (Upah Mimmu

Kabupaten).
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Selama menjalankatraining ini para calon karyawan diberikan
targeting dan budgeting serta terus menerus dipatda dievaluasi
terutama dari segi karakter dan akhlak, apakamdedoyawan jujur
dan amanah, apakah tidak pernah bermasalah deagamasabah
dll.
Apabila selama 5 bulan calon karyawan tersebut lokes dalam
trainingnya maka SK (surat keputusan) menjadi karyawap t#tan
langsung dikeluarkan/diberikan kepada calon karyeteesebut?

2. Proses Reward &unishment

Islam sebagai agama dan ideology sangat mendororainya
untuk bekerja keras. Dalam menjalankan aktivitasmgaus dengan cara
yang baik, profesional, sistematis dan kontinuitas.

Motivasi utama seorang muslim dalam bekerja adaddiwa setiap
aktivitas kerjanya merupakan bagian dari ibadaherka bekerja adalah
amanah Allah dan merupakan pelaksanaan suatu kewwaji

Bekerja keras dan ikhlas bagi seorang muslim, bideaarti tidak
diperbolehkan ada keinginan atau bahkan mengabaikiatk memperoleh
imbalan atau penghargaan (gaji atau penghasilamjerkdan kedudukan
yang lebih. Semua ini diperbolehkan selama masibuase dengan
ketentuan syari'at oleh karena itu etos kerja seprauslim haruslah

tinggi, ia harus bersungguh-sungguh dan penuh sgaharseorang

15 Hasil wawancara dengan pihak KJIKSBMTMarhamah
5ZulyQodir, Agama dan Etos Dagar(@olo; Pondok Edukasi, 2002), cet. ke I, hal. 4



“pekerja lebih” (smart-worker), memiliki disiplinayg tinggi, produktif

dan inovatift’

Salah satu cara yang digunakan KJKS BMT Marhamdanda
membangun etos kerja karyawan adalah melalui paetaeReward &
punishmentinstrumerrewardyang digunakan adalah :

a. Gaji harus lebih tinggi dari gaji Pegawai Negri iSPNS). Karena
prinsip KIKS BMT Marhamah adalah terhadap pekerjaatiap
karyawan harus total, loyal, fokus dan kontinyu.

b. Bonus secara kolektif per masing-masing cabang ditemikan apabila
mencapai target sedangkan bonus individu akan ikdrerkhusus
kepada para karyawan uji coba atau selama nrassing apabila
mencapai target.

c. Rotasi mutasi (promosi jabatan) akan diberikan ggatua karyawan
yang mempunyai kinerja yang bagus atau unggul,ahiss akan
dipromosikan menjadi kepala cabang.

Sedangkan instrumeptinishmenyang digunakan adalah :

a. Apabila target tidak tercapai maka tunjangan psestiean hilang.

b. Apabila ada karyawan melamar pekerjaan ditempatteika karyawan
tersebut harus memilih salah satu apakah akande®jdT Marhamah
atau akan memilih ditempat dia melamar pekerjase beit.

c. Apabila melakukan kesalahan/ pelanggaran admitiistramaka

punishmenyang digunakan adalah:

"Modul, Loc. cit.
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1. Peringatan secara lisan

2. Peringatan secara tertulis

3. Dilakukan/dikenakan Sanksi Rotasi mutasi yaitu parabatannya
akan diturunkan atau rotasi mutasi akan dipindah
tugaskan/ditempatkan di cabang yang berada ditar k

Contoh pelanggaran yang menyebabkan terjagaygshment

a. Melakukan realisasi / pencairan dana nasabah sdidif yaitu
mencairkan dana dengan memakai nama nasabah.

b. Menerimafed bonus sekecil apapun dari nasabah yang mengajukan
realisasi atau pembiayaan supaya pengajuan perabiayersebut
mudah dicairkan atau diterima

c. Menuliskan setoran tabungan/pembiayaan tidak tep&tu atau tidak
sesuai dengan tanggal transaksi

d. Melakukan kesalahan pencatatan dalam buku adnaisistbaik
disengaja tidak dan hal ini dilakukan secara begiaang. Contoh :
setoran nasabah ditulis dikolom penarikan ataulikelya.*®

. Proses Budaya Kerja dan Evaluasi

Budaya kerja disetiap perusahaan berbeda-bedakdgan ini
banyak perusahaan-perusahaan besar mulai meloté&ybukerja karyawan
lebih menuju ke arah “etika dan spiritualisasi” m@men. Perkembangan
baru tersebut mendorong perusahaan-perusahaan heisar untuk

meningkatkan spiritualitas para pimpinan dan kagm@uwya. Karena

18 Hasil wawancara dengan pihak KIJKS BMT Marhamah
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moralitas yang tinggi adalah awal menuju kesuksdsanis sedangkan
salah satu sumber dari etika dan spiritualitasaddalerakar dari ajaran
agama?’

Studi yang dilakukanMax Weber pada masyarakat Kristen
protestarCalvinistelah membuktikan bahwa masyarakat Kristen, terata
sekte Calvinis memiliki dorongan etika atau moaalingama yang kuat
sehingga mampu membentuk kapitalisme modern awamud, etika
agama yang memberikan spirit pada kapitalisme nmod&ral tersebut
adalah agama yang progresif-reformatoris bukan yasg.

Bukti lain bahwa agama sebenarnya memiliki doaongang kuat
pada tingkah laku ekonomi (perdagangan) adalah yen@di pada
masyarakat Budhisme zen di Jepdh@rang Jepang memiliki semangat
kerja dibayangi oleh budaya ajar&hintodanzen budhayang melahirkan
semangaBushido® Sedangkan Bushido sendiri ialah sistem etika yang
dianut oleh kelompokamuraiyang terkenal di Jepang yang berkuasa pada
eraTokugawayaitu dari tahun 1192 hingga tahun 1868.

Bangsa Jepang diajarkan bahwa, pekerjaan haanggip sebagai
sebuah pengalaman religius dan pekerjaan adalabnasamenuju

pemenuhan kebutuhan spiritual, dimana ajaran sehdit dengan istilah

¥Indah Piliyanti, “Membangun Budaya Organisasi BisniSyariah”, Jurnal
Economika,l,(Mei, 2010), hal. 31

207ulyQodir, Op. cit., hal. 101-102

2Toto Tasmardp. cit,hal. 39

#Boye de Mente (edMisteri Kode Samurai Jepangiterjemahkan oleh Fifah dari “The
Japanese Samurai Code”, (Yogyakarta; Gara llmwR@et. ke I, hal. 17
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shikomuyaitu latihan dalam etika dan moralifdsBegitu pula dengan
semangakaizenyang dipelopori oleh Masaaki Imai. Pokok dari kaiz
adalah sederhana dan tepat sasaran. Sedangkan kaire perbaikan
yang dilakukan secara terus menerus yang meliptiigsorang, termasuk
manajer maupun pekefa.

Islam sebagai agankRahmatan lil ‘alamiin,memiliki sistem nilai
yang mengatur manusia dalam ibadah dan muamalalyaiebekal hidup
didunia serta untuk mencapai kebahagiaan dunia aldnrat. Setiap
institusi bisnis syari'ah memiliki pola aturan yabgrbeda-beda namun
harus tetap mengacu pada aturan syari’'ah danmiigaidahiyah, sehingga
aturan syar’i dan nilai-nilai ilahiyah tersebut asgltnya akan menjadi
pedoman operasional sehari-hari dan hal ini kan boelaya di
lingkungan tersebut.

Salah satu contoh budaya kerja yang diterapkaimn BMS (Bank
Mandiri Syari’ah) adalah dalam melayani nasabalra daerpakaian,
membiasakan shalat berjama’ah, do’a diawal danhdiaekerja dan
sebagainy&” Begitu pula BMI (Bank Muamalat Indonesia) dengansep
The Celestial Manajemen yang diamalkannya. Halebers tidak jauh
berbeda dengan apa yang digunakan oleh KIKS BMhamaah, kegiatan

yang dilakukan antara lain :

Z|pid. hal. 193

24 Masaaki Imai (ed)The Kaizen Powerditerjemahkan oleh SigitPrawoto daffte
Kaizen Power, (Jogjakarta; Think, 2008), cet. ke I, hal. 29

% Indah PiliyantiOp. cit hal. 31-32
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a. Menghidupkan suasana dan rasa kekeluargaan dengdakukan
senyum, salam dan sapa, baik diantara sesama karyavaupun
kepada para nasabah, dan melaksanakan shalat &aham

b. Mengadakan Taklim dan evaluasi setiap minggu kinysuslikantor-
kantor cabang.

c. Mengadakan rapat bulanan. Setiap bulan dilakukgatr&oordinasi
serta evaluasi bagi direktur, manajer, dan selkanpawan KIJKS BMT
Marhamah. Pada acara rapat bulanan ini diadakagapan, presentasi
motivasi bagi semua karyawan untuk meng up- graderjk para
karyawan. Tradisi yang sering diungkapkan atau rdjdagkan di
KJKS BMT Marhamabh yaitu* Memakan 1 rupiah dengan tidak halal

akan diberhentikan dengan tidak hormat”

D. Implementasi EtosKerjalslami di Lingkungan Kerja
Karyawan yang memiliki etos kerja islami akan dapetihat dari
kinerja maupun hasil yang dicapai. Seorang karyayaaig memiliki etos kerja
Islami memiliki motivasi yang kuat, selalu melakokimovasi serta memiliki
kreatifitas yang tinggi. Contohnya seorang SDM Psaren harus mampu
berimprovisasi. Dia tidak hanya menguasai bagaimagmasarkan produknya
kepada mitra, kemudian memenuhi kewajiban targemum seorang SDM
pemasaran juga harus mengetahui bagaimana re@jisagiembiayaan, dan

efektifitas. Selain itu seorang SDM pemasaran haraaguasai pembukuan,
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administrasi dan customer service (€Sehingga karyawan di KIKS BMT

Marhamah adalah karyawan yang multi talenta dartifionodsi.

.Analisis

Upaya KIJKS BMT Marhamah untuk menjadikan para kaarya
memiliki etos kerja Islami tidaklah mudah. Berbagpiaya dilakukan yaitu
dengan menitik beratkan pada bidang iman dan akhtatena apabila
keimanan dan akhlak atau etika seseorang telaantert dengan kuat atau
sudah menyatu dengan kepribadian setiap individakamhal ini akan
memudahkan penataan pada bidang yang lain.

Untuk membentuk watak karyawan sehingga mampu rienetos
kerja yang tinggi, tidaklah cukup hanya dengan pEmab nasehat tetapi
dibutuhkan suatu pembiasaan serta adanya conto yempu dijadikan
teladan.

Dari salah satu proses atau cara yang digunakaik am¢mbangun etos
kerja karyawan di lingkungan KJKS BMT Marhamah wyaibelalui Reward
yang diberikan, hal ini adalah sebagai salah satiivasi bagi karyawan untuk
meningkatkan kinerja mereka seganishmentyang digunakan adalah untuk
meningkatkan kehati-hatian para karyawan dalam rik&arena apabila
mereka melakukan kesalahan mereka akan meneporashment atau

hukuman sesuai dengan kesalahan yang dilakukanbilapaiperhatikan

%6 Nur hidayatManajemen “Kaca Mata KudaSamara, | (Juli,2011), hal. 13
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reward yang digunakan ini sesuai dengan apa yaggndkan pada teori
Motivasi Abraham Maslow yang mana dikenal dengani tdaslow.

Gambar hierarki kebutuhan Maslow.

/s N\
/o N\
/ \

Keterangan :
1. Kebutuhan FisiologisRhysiological Needs

[

Yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yangnasuk
kedalam kebutuhan ini adalah kebutuhan makan, mimpemumahan,
udara, dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhitibhln ini akan
merangsang seseorang berperilaku atau bekerja giat

2. Rasa amanSafety and Security Negds
Adalah kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yadrsisa aman
dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam saskan
pekerjaan. Kebutuhan ini terbagi menjadi 2 bentaituy: kebutuhan
akan keamanan jiwa dan kebutuhan akan keamanan hart

3. Kepemilikan sosialAffiliation or Acceptance Needs)
Adalah kebutuhan social, teman, afiliasi, interaksgerta diterima

dalam pergaulan kelompok pekerjaan dan masyarakguingannya.
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4. Penghargaan DirEHsteem Or status Negds
Yaitu kebutuhan akan penghargaan diri dan pengaksarta
penghargaan prestise dari karyawan dan masyaragktihgannya.
5. Aktualisasi Diri Self Actualizatioh

Adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dengan memakan

kemampuan, keterampilan atau skill, dan potensimagt untuk

mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan ladaubiasa.

Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap poteesearang secara

penuh?’

Dari teori Maslow tersebut apabila kita afiliasikd@ngan manajemen

di KIKS BMT Marhamah, maka akan dapat dilihat sabhagrikut:

a. Kebutuhan fisiologis akan terpenuhi apabila paraydaan
berperilaku atau bekerja dengan giat, ini adalahupekan salah
satu proses dalam membangun etos kerja Islampitetatunya
diikuti dengan landasan keimanan yang kuat bahwarfzeadalah
merupakan ibadah, bukan hanya demi mendapat gaj taggi.
Sehingga apabila etos kerja Islami telah terbentukka
kemungkinan terjadinya praktek moral hazard akanirtdari dan
korelasi yang dapat kita lihat adalah semakin iinggnghasilan
yang didapat maka kesejahteraan karyawan semaikin ba

b. Salah satu prinsip yang sering ditekankan dan didegkan di

KJKS BMT Marhamah adalah bahwa “ Zakat menyelanrajivea

2" Drs. H. MalayuS.P. Hasibuan, Op. cit., hal. 156-15
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kita , shodaqoh dan infag menyelamatkan harta b&itdamaka
setiap kali memperoleh rizki harus menginfagkan agemn
rizkinya, dan hal ini sudah menjadi budaya di lmggan KJKS
BMT Marhamah. Apabila kita kaitkan dengan teori Masmaka
tidak akan ada lagi rasa kekhawatiran terhadapanasen.

. Suasana rasa keakraban serta rasa kekeluargaarnuyaimgh dan
telah membudaya baik dikalangan para karyawan nmaaptara
karyawan dengan para nasabah tanpa memandang pangka
martabat, pendidikan serta strata sosial adalabnpagan realisasi
dari kepemilikan sosial pada teori Maslow.

. Pada tingkat ke 4 dan ke 5 pada teori Maslow yaigngenai
kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diihaerpada
adanya rotasi mutasi (promosi jabatan) dan diadajan
pendidikan dan pelatihan profesi guna meningkattemampuan
(skill) serta pengetahuan (knowledge) karyawan.

Dari analisis diatas maka akan terlihat bahwa &g Islami
karyawan sangatlah urgen atau penting karena desigenkerja
Islami bukan hanya mampu meminimalkan terjadinyakigk
moral hazard tetapi mampu memberikan energi pdditisusnya
bagi pribadi setiap orang serta mampu menularkarkemada
orang yang berada disekeliingnya sehingga akarcaper

kesuksesan dunia dan akhirat.



